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BAB 1 

TATARAN LINGUISTIK: SINTAKSIS 

 
A. PENGERTIAN SINTAKSIS 

Secara etimologi, sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang 

berarti “dengan” dan tattein yang berarti “menempatkan”. Dikatakan bahwa 
sintaksis adalah telaah mengenai pola-pola yang dipergunakan sebagai sarana 

untuk menggabung-gabungkan kata menjadi kalimat. Sintaksis juga 

merupakan analisis mengenai konstruksi-konstruksi yang hanya 

mengikutsertakan bentuk-bentuk bebas (Tarigan, 1984)). Istilah sintaksis 

(Belanda, Syntaxis) ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang 

membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa (Ramlan, 

2001b). Jadi, sintaksis berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi 

kelompok kata atau kalimat. Sintaksis sebagai bagian dari ilmu bahasa, 

mempersoalkan hubungan antarkata dengan satuan-satuan yang lebih besar 

dalam suatu konstruksi yang disebut kalimat (Tarmin, 2019). 

Zaenal Arifin (2015) mengemukakan bahwa sintaksis adalah cabang 

linguistik yang menyangkut susunan kata-kata di dalam kalimat. Susunan kata 

itu harus linier, tertib dan tentu harus bermakna (Zaenal Arifin, 2015).  

Sintaksis menguraikan atau menganalisis sebuah satuan bahasa yang 

dianggap “paling besar” yaitu kalimat, diuraikan atas klausa-klausa yang 

membentuk kalimat itu. Lalu klausa diuraikan atas frasa-frasa yang 

membentuk klausa itu; dan frasa diuraikan atas kata-kata yang membentuk 

frasa itu. Tentunya tidak dapat dipungkiri bahwa di atas kalimat masih 

terdapat unsur lainnya yaitu wacana (Chaer, 2015). 

Dalam setiap bahasa ada seperangkat kaidah yang sangat menentukan 

apakah kata-kata yang ditempatkan bersama-sama tersebut akan berterima 

atau tidak? Perangkat kaidah ini sering disebut sebagai alat-alat sintaksis, 

yaitu urutan kata, bentuk kata, intonasi, dan konektor yang biasanya berupa 

konjungsi. 

Keunikan setiap bahasa berhubungan dengan alat-alat sintaksis ini. Ada 

bahasa yang lebih mementingkan urutan kata daripada bentuk kata. Ada pula 

bahasa yang lebih mementingkan intonasi daripada bentuk kata. Bahasa Latin 



 

 

BAB 2 

TATARAN SINTAKSIS: FRASA 

 
A. PENGERTIAN FRASA 

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif; 

gabungan itu dapat rapat, renggang: misalnya gunung tinggi adalah frasa 

karena merupakan konstruksi nonpredikatif; konstruksi ini berbeda dengan 

gunung itu tinggi yang bukan frasa karena bersifat predikatif (Kridalaksana, 

2008). Menurut Jos Daniel Parera ( 1991), frasa adalah suatu konstruksi yang 

dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih baik dalam sebuah pola dasar kalimat 

ataupun tidak (Parera, 1991). 

Frasa adalah suatu kelompok kata yang terdiri atas dua kata atau lebih 

yang membentuk suatu kesatuan yang tidak melampaui batas subjek dan 

batas predikat. Frase terdiri dari dua kata atau lebih yang membentuk suatu 

kesatuan dan dalam pembentukan ini tidak terdapat ciri-ciri klausa dan juga 

tidak melampaui batas subjek dan batas predikat. Frase adalah suatu 

komponen yang berstruktur, yang dapat membentuk klausa dan kalimat 

(Asfandi, 1990). 

Frasa dapat diartikan satuan gramatik atau satuan bahasa yang berwujud 

dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa (Ramlan, 

2001a). Struktur suatu frasa ada yang renggang, misalnya, mobil baru (mobil 

yang baru) dan ada pula yang rapat, misalnya, di Bandung. Agar keberadaan 

frasa lebih jelas dan mudah dipahami (Sofyan, 2015). 

Jadi, dapat dikatakan bahwa frasa adalah unsur klausa atau satuan 

gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas 

fungsi. 

Dari batasan tersebut dapat dikemukakan bahwa Frasa mempunyai dua 

sifat: 

a. Frasa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih 

b. Frasa merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa, 

maksudnya frasa itu selalu terdapat dalam satu fungsi unsur klausa, yaitu 

S, P, O, Pel, atau Ket. 

 



 

 

BAB 3 

TATARAN SINTAKSIS: KLAUSA 

 
A. PENGERTIAN KLAUSA 

Menurut Kridalaksana (2022) klausa adalah satuan gramatikal yang 

berwujud kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan 

predikat yang memiliki potensi menjadi kalimat (Kridalaksana, 2002). 

Klausa adalah sama dengan pengertian kalimat sederhana, yaitu kalimat 

yang sekurang-kurangnya terdiri atas satu subjek dan satu predikat (Putri & 

Yurni, 2020). Gagasan tersebut juga senada dengan pendapat Jufrizal 

(2012:32) bahwa kalimat dan klausa adalah dua istilah yang memiliki konsep 

yang sama (Jufrizal, 2012). Klausa terdiri atas sebuah verba dan frasa verbal 

yang disertai dengan satu konstituen atau lebih yang secara sintaksis 

berhubungan dengan verba tersebut (Verhaar, 1996a). 

Klausa adalah satuan gramatika yang terdiri dari subjek (S) dan predikat 

(P) baik disertai objek (O), dan keterangan (K), serta memiliki potensi untuk 

menjadi kalimat. Contohnya: banyak orang mengatakan. 

Klausa adalah satuan gramatikal yang setidak-tidaknya terdiri atas subjek 

dan predikat. Klausa berpotensi menjadi kalimat. Klausa dapat dibedakan 

berdasarkan distribusi satuannya dan berdasarkan fungsinya. Pada umumnya 

klausa, baik tunggal maupun jamak, berpotensi menjadi kalimat. Kalimat inti 

terdiri atas klausa tunggal, sedangkan kalimat majemuk terdiri atas lebih dari 

satu klausa. Oleh karena itu, kalimat majemuk terdiri atas klausa-klausa yang 

saling berhubungan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan pengertian klausa sebagai 

satuan gramatikal yang berupa kelompok kata sekurang-kurangnya terdiri 

atas subjek dan predikat dan berpotensi menjadi kalimat. 

Klausa ialah unsur kalimat, karena sebagian besar kalimat terdiri dari dua 

unsur klausa. Unsur inti klausa adalah S dan P. Namun demikian, S juga sering 

juga dibuangkan, misalnya dalam kalimat luas sebagai akibat dari 

penggabungan klausa, dan kalimat jawaban. 

 



 

 

BAB 4 

TATARAN SINTAKSIS: KALIMAT 

 
A. PENGERTIAN KALIMAT 

Kalimat sebagai satuan terbesar dalam kajian sintaksis mengkaji hal-hal 

yang lebih kompleks apabila dibandingkan dengan kata, frasa, ataupun klausa 

(Cahyono, 2016). 

Kalimat memegang peranan penting dalam proses komunikasi karena 

kalimat merupakan unit terkecil bahasa. Tiap kalimat merupakan manifestasi 

pikiran pemakai bahasa. Kalimat mengandung pesan yang ingin disampaikan 

penulis kepada pembaca karena setiap pikiran atau gagasan yang dimiliki 

seseorang pada hakikatnya dituangkan ke dalam bentuk kalimat. Seorang 

penulis agar terampil menyusun kalimat yang baik diperlukan adanya 

penguasaan struktur sintaksis khususnya kalimat (Ghufron et al., 2020). 

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang dapat mengungkapkan pikiran 

yang utuh atau setiap tuturan yang dapat mengungkapkan suatu informasi 

secara lengkap (Sasangka, 2014). Keraf (1991) yang mengatakan bahwa 

“Kalimat adalah bagian ujaran yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan, 
sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu sudah lengkap” 

(Keraf, 1991). 

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan 

yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan kalimat 

diucapkan dengan suara naik turun, dan keras lembut, disela jeda, dan 

diakhiri dengan intonasi akhir. Dalam wujud tulisan berhuruf latin kalimat 

dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik. (.), tanda tanya 

(?) dan tanda seru (!). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah 

satuan bahasa mempunyai arti penuh yang ditandai dengan intonasi akhir. 

 

  



 

 

BAB 5 

TATARAN LINGUISTIK: SEMANTIK (MAKNA) 

 
A. SEMANTIK 

Semantik baru banyak dibicarakan orang ketika Chomsky sebagai 

tokoh linguistik transformasi mengungkapkan pentingnya makna dalam 

linguistik, dan menyatakan bahwa semantik adalah bagian dari tatabahasa. 

Komunikasi berbahasa hanya dapat berjalan dengan baik jika para pelaku 

komunikasi memahami makna yang disampaikan. Untuk itu, studi tentang 

makna (semantik) sudah selayaknya diperhatikan. 

Semantik adalah studi tentang makna. Bagi Lehrer (1990), semantik 

merupakan bidang kajian yang sangat luas, karena turut menyinggung aspek-

aspek struktur dan fungsi bahasa sehingga dapat dihubungkan dengan 

psikologi, filsafat dan antropologi (LEHRER, 1990). 

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema (kata benda) yang berarti 

“tanda atau lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai 
atau melambangkan”. Tanda atau lambang di sini adalah tanda linguistik 
(signe) seperti yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, yaitu yang 

terdiri dari (1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk 

bunyi bahasa dan (2) komponen yang diartikan atau makna dari komponen 

yang pertama itu. Jadi, setiap tanda linguistik terdiri dari unsur bunyi dan 

makna. Keduanya merupakan unsur dalam bahasa (intralingual) yang merujuk 

pada hal-hal di luar bahasa (ekstralingual). 

Pada tahun 1923 muncul buku The Meaning of Meaning karya Ogden & 

Richards yang menekankan hubungan tiga unsur dasar, yakni “thought of 

reference‟ (pikiran) sebagai unsur yang menghadirkan makna tertentu yang 

memiliki hubungan signifikan dengan referent (acuan). Pikiran memiliki 

hubungan langsung dengan symbol (lambang). Lambang tidak memiliki 

hubungan langsung dengan symbol (lambang). Lambang tidak memiliki 

hubungan yang arbitrer (Mc. Elvenny, 2014). 

Menurut Crystal (1991) bahwa “Semantik merupakan salah satu cabang 
ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna, dan dianggap sebagai 

cabang utama dalam ilmu linguistik yang bertujuan untuk mempelajari suatu 



 

 

BAB 6 

TATARAN SEMANTIK: RELASI MAKNA 

 
A. HAKIKAT RELASI MAKNA 

Relasi makna atau hubungan makna adalah hubungan kemaknaan antara 

sebuah kata atau satuan bahasa (frasa, klausa, kalimat) dengan kata atau 

satuan bahasa lainnya. Hubungan ini dapat berupa kesamaan makna 

(sinonimi), kebalikan makna (antonimi), kegandaan makna (polisemi), 

kelainan makna (homonimi), ketercakupan makna (hiponimi), dan ambiguitas. 

Secara harfiah, kata sinonim berarti “nama lain‟ untuk benda atau hal 
yang sama. Sedangkan Verharr (1996) secara semantik mendefinisikan 

sinonim sebagai ungkapan (dapat berupa kata, frasa, atau kalimat) yang 

maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain (Verhaar, 1996a). 

Sinonim dapat dibedakan atas beberapa jenis, tergantung dari sudut 

pandang yang digunakan. Yang harus diingat dalam sinonim adalah dua buah 

satuan bahasa (kata, frasa atau kalimat) sebenarnya tidak memiliki makna 

yang persis sama. Menurut Verhaar (1996) yang sama adalah informasinya. 

Hal ini sesuai dengan prinsip semantik yang mengatakan bahwa apabila 

bentuk berbeda maka makna pun akan berbeda, walaupun perbedaannya 

hanya sedikit. Selain itu, dalam bahasa Indonesia, kata-kata yang bersinonim 

belum tentu dapat dipertukarkan begitu saja 

Antonim berasal dari bahasa Yunani Kuno yang terdiri dari kata onoma 

yang berarti nama, dan anti yang berarti melawan. Arti harfiahnya adalah 

nama lain untuk benda lain pula. Menurut Verhaar antonim ialah ungkapan 

(biasanya kata, frasa atau kalimat) yang dianggap bermakna kebalikan dari 

ungkapan lain. 

Polisemi adalah satuan bahasa yang memiliki makna lebih dari satu. 

Namun sebenarnya makna tersebut masih berhubungan. Polisemi kadangkala 

disamakan saja dengan homonimi, padahal keduanya berbeda. Homonimi 

berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu onoma yang berarti nama dan homos 

yang berarti sama. Jadi, secara harfiah homonimi dapat diartikan sebagai 

“nama sama untuk benda lain‟. 



 

 

BAB 7 

TATARAN SEMANTIK: PENAMAAN, 

PENGISTILAHAN, DAN PENDEFINISIAN 

 
A. PENAMAAN 

Penamaan, pengistilahan dan pendefinisian adalah proses pelambangan 

suatu konsep untuk mengacu kepada suatu referen. Referen adalah benda 

atau orang tertentu yang diacu oleh kata atau untaian kata dalam kalimat 

atau konteks tertentu. (KBBI, 2002: 939). Referen yaitu kemampuan kata 

untuk mengacu pada makna tertentu. Referensi berhubungan erat dengan 

makna, jadi referensi merupakan salah satu sifat makna leksikal. (Veerhaar, 

1999: 389). 

Penamaan atau pemberian nama adalah soal konvensi atau perjanjian 

belaka di antara sesama anggota status masyarakat bahasa. Antara suatu 

satuan bahasa sebagai lambang, contohnya kata, dengan sesuatu yang 

dilambangkannya bersifat sewenang-wenang dan tidak ada hubungan “wajib” 
di antara keduanya. Jika sebuah nama sama dengan lambang untuk sesuatu 

yang dilambangkannya, berarti pemberian nama itu pun bersifat arbitrer, 

tidak ada hubungan wajib sama sekali. Contohnya antara kata <kuda> dengan 

benda yang diacunya yaitu seekor binatang yang biasa dikendarai atau 

dipakai menarik pedati, tidak bisa dijelaskan sama sekali. Lagi pula andai kata 

ada hubungannya antara lambang dengan yang dilambangkannya itu, tentu 

orang Jawa tidak akan menyebutnya <jaran>, orang Inggris tidak akan 

menyebutnya <horse>, dan orang Belanda tidak akan menyebutnya <paard>. 

Tentu mereka semuanya akan menyebutnya juga <kuda>, sama dengan orang 

Indonesia. 

Walaupun demikian, secara kontemporer kita masih dapat menelusuri 

sebab-sebab atau peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi terjadinya 

penamaan atau penyebutan terhadap sejumlah kata yang ada dalam leksikon 

bahasa Indonesia seperti berikut: 

 

 



 

 

BAB 8 

TATARAN SEMANTIK: MAJAS 

 
A. PENGERTIAN MAJAS 

Majas adalah gaya bahasa atau bahasa kias untuk melukiskan sesuatu 

dengan jalan membandingkan, mempertentangkan, mempertautkan, atau 

mengulangi katanya. Secara garis besar, majas-majas tersebut terbagi ke 

dalam majas perbandingan, pertentangan, pertautan, dan perulangan. 

 

B. JENIS-JENIS MAJAS 

Majas banyak ragamnya. Majas yang beraneka ragam itu dapat 

dikelompokkan beberapa jenis. Menurut Tarigan (1985), majas terbagi dalam 

empat jenis, yaitu majas perbandingan, majas pertentangan, majas pertautan, 

dan majas perulangan (Tarigan, 1985)Jenis-jenis majas tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. majas perbandingan 

2. majas pertentangan 

3. majas pertautan 

4. majas perulangan 

 

Selanjutnya setiap ragam majas itu pun banyak jenisnya. Majas 

perbandingan dapat dikelompokkan lagi atas lima jenis, yaitu: 

a. perumpamaan 

b. metafora 

c. personifikasi 

d. alegori 

e. antitetis 

 

Majas pertentangan pun dapat pula dibagi atas tujuh jenis, yaitu: 

a. hiperbola 

b. litotes 

c. ironi 



 

 

BAB 9 

TATARAN SEMANTIK:  

PERUBAHAN MAKNA KATA 

 
A. HAKIKAT PERUBAHAN MAKNA KATA 

Secara sinkronis makna sebuah kata tidak akan berubah, maka secara 

diakronis ada kemungkinan bisa berubah. Jadi, sebuah kata yang pada suatu 

waktu dulu bermakna “A”, Contohnya, maka pada waktu sekarang bisa 
bermakna “B” dan pada suatu waktu kelak mungkin bermakna “C” atau 
bermakna “D”. 

Bahasa terus-menerus mengalami adaptasi agar sesuai dengan era saat 

ini, menghasilkan perubahan signifikan dalam makna kata sepanjang waktu. 

Pergeseran semantik ini menghasilkan peningkatan variabilitas linguistik, 

karena setiap kata mengalami penilaian ulang maknanya. (Ameylia Maya 

Kristinaupi & Sitaresmi, 2024). Kata-kata yang mengalami pergeseran makna 

sering terbatas pada bentuk autosemantik, yang berarti kata-kata yang secara 

inheren membawa makna lengkap. Selain itu, kata-kata yang mengalami 

pergeseran semantik dapat memperoleh makna baru ketika dipasangkan 

dengan bentuk atau kata lain yang dikenal sebagai sinsemantik (Aminuddin, 

2016). 

Pernyataan bahwa makna sebuah kata secara sinkronis dapat berubah 

menyiratkan pula pengertian bahwa tidak setiap kata maknanya harus atau 

akan berubah secara diakronis. Banyak kata yang maknanya sejak dulu 

sampai sekarang tidak akan berubah. Malah jumlahnya mungkin lebih banyak 

daripada yang berubah atau pernah diubah. 

 

B. SEBAB-SEBAB PERUBAHAN 

Bahasa mengalami pergeseran semantik karena variabel alami dan 

pengaruh kontekstual, membuat perubahan menjadi persyaratan yang 

melekat pada evolusinya. Interpretasi tradisional dapat dihapus dari konteks 

aslinya dan digantikan oleh interpretasi baru yang dipandang lebih cocok dan 

lebih selaras dengan tujuan yang dimaksudkan masyarakat (Ameylia Maya 



 

 

BAB 10 

TATARAN SEMANTIK:  

UNGKAPAN DAN PERIBAHASA 

 
A. UNGKAPAN ATAU IDIOM 

Setiap tanda dalam unsur bahasa itu mempunyai arti tertentu yang 

secara konvensional disetujui, diterima, dan mengikat masyarakat; tidak 

hanya dalam arti bahwa tanda itu merupakan berian, tetapi yang lebih 

penting lagi, di dalam sistem tanda itu tersedia perlengkapan konseptual yang 

sukar dihindari. Semua bahasa memiliki sistem dan konvensi masing-masing, 

termasuk sistem dan konvensi yang berkaitan dengan idiom, ungkapan dan 

peribahasa. Semua anggota masyarakat bahasa itu mematuhi konvensi 

bahwa lambang tertentu itu digunakan untuk mewakili konsep yang 

diwakilinya (Chaer, 2012). Konvensi itu mungkin ada yang sama, berbeda, 

atau hanya sekitar mirip. Idiom, ungkapan dan peribahasa yang terdapat 

berpotensi untuk menimbulkan hambatan komunikasi. Sebaliknya, ungkapan 

dengan makna yang sama akan mendukung kelancaran proses berkomunikasi 

(Lidong et al., 2014). 

 

1. Pengertian Ungkapan 

Pengertian ungkapan yang dikemukakan oleh para ahli bahasa kadang-

kadang berbeda. Ada beberapa ahli yang menggunakan istilah “idiom”, ada 
pula yang menggunakan istilah “ungkapan”. Dalam makalah ini akan 
dikemukakan beberapa pendapat para ahli bahasa tentang batasan idiom 

atau ungkapan. 

Istilah idiom dan ungkapan sebenarnya mencakup objek pembicaraan 

yang kurang lebih sama. Hanya segi pandangnya yang berbeda. Idiom dilihat 

dari segi penyimpangan makna secara leksikal dan secara gramatikal. 

Ungkapan dilihat dari segi ekspresi kebahasaan yaitu cara penutur 

menyampaikan pikiran, perasaan, dan emosinya dalam bentuk-bentuk satuan 

bahasa tertentu yang dianggap paling tepat. Hal ini sesuai dengan penjelasan 

J.S. Badudu dalam bukunya yang berjudul Membina Bahasa Indonesia Baku II 
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